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ABSTRAK

Dewi Fatmaningtyas: Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Dan Partisipasi
Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dalam Mewujudkan Good Governance
Dengan Pengendalian Internal Sebagai Variabel Moderasi Di Desa Kecamatan
Plemahan, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri 2025.

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi, Pengelolaan Alokasi Dana
Desa, Pengendalian Internal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan Alokasi Dana Desa
(ADD) yang efektif dalam pencapaian good governance di tingkat desa. Alokasi
Dana Desa merupakan salah satu instrumen strategis pemerintah untuk mendorong
pembangunan dan  kesejahteraan  masyarakat desa. Namun, dalam
implementasinya, masih banyak tantangan terkait penyalahgunaan dana, kurangnya
akuntabilitas, rendahnya transparansi, dan minimnya partisipasi masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, transparansi,
dan partisipasi terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa dalam pencapaian good
governance di desa Kecamatan Plemahan, dengan pengendalian internal sebagai
variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan
data primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner di seluruh desa Kecamatan
Plemahan. Populasi penelitian ini adalah 17 desa di Kecamatan Plemahan pada
tahun 2024. Pemilihan sampel menggunakan probability sampling dan diperoleh
jumlah sampel yang diteliti sebanyak 54 responden. Teknik analisis dalam
penelitian ini menggunakan analisis uji asumsi klasik dengan Moderating
Regression Analysis (MRA) dan pengujian atas hipotesis dengan software SPSS
versi 30. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas dan partisipasi
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa. Namun,
transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa.
Adanya variabel moderasi pengendalian internal dapat memoderasi pengaruh
akuntabilitas terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa dan memoderasi pengaruh
partisipasi terhadap pengelolaan Alokasi Dana Desa. Sedangkan pengendalian
internal tidak dapat memoderasi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan
Alokasi Dana Desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan Alokasi Dana
Desa yang efektif tidak hanya bergantung pada akuntabilitas dan partisipasi, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh kekuatan sistem pengendalian internal. Oleh karena
itu, penguatan sistem pengendalian internal di tingkat desa menjadi langkah penting
untuk memastikan akuntabilitas dan partisipasi masyarakat dapat berjalan optimal
dalam mewujudkan good governance.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Desa merupakan bentuk pemerintahan terkecil di wilayah negara Indonesia.
Desa merupakan kesatuan hukum yang terdiri dari sekelompok orang yang
membentuk pemerintahan sendiri. Desa dalam sistem pemerintahan Indonesia
memiliki struktur asli yang didasarkan pada hak asal-usul mereka untuk mengatur
urusan pemerintahan dan kepentingan lokal. Dalam hak istimewa, sebuah desa
sebagai wilayah yang otonom memiliki wewenang untuk menentukan struktur
pemerintahan, mengatur, dan mengurus rumah tangga sendiri berdasarkan
potensinya untuk meningkatkan kesejahteraan desa dan memiliki kekayaan dan aset
(Pratiwi & Cahyono, 2024). Dengan adanya otonomi desa, maka akan berdampak
pada sistem pemerintahan desa, sehingga dari adanya otonomi desa diharapkan
dapat mewujudkan tata kepemerintahan yang baik (good governance).

Ditetapkannya Alokasi Dana Desa dalam rangka pelaksanaan hak dan
kewajiban desa merupakan salah satu keputusan strategis yang dibuat oleh
pemerintah dan juga Dewan Perwakilan Rakyat. Sumber Dana Desa berasal dari
APBN, yang mana telah diputuskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun
2014 Tentang Dana Desa. Dalam memenuhi peran untuk merealisasikan visi
mempercepat dan melanjutkan pembangunan infrastruktur di wilayah tertinggal,
terluar, dan terdalam, pemerintah mengimplementasikan secara masif Program
Alokasi Dana Desa. Anggaran Dana Desa berasal dari APBD Provinsi dan APBD
Kabupaten/Kota, yang setidaknya sebesar 10% dari anggaran pemerintah
Kabupaten/Kota, hibah dan sumbangan yang tidak mengikat dari pihak ketiga, dan
lain-lain untuk membangun dan memberdayakan masyarakat pedesaan.
Pengelolaan Dana Desa menjadi isu yang penting untuk ditelaah, menyusul
pengesahan UU no 14 tahun 2014 yang mengamanatkan dana desa sebesar satu
miliar rupiah bagi seluruh desa di Indonesia. Dana yang turun diharapkan mampu
mencapai  seluruh  masyarakat, sehingga dapat mendorong sendi-sendi
perekonomian yang dimulai dari desa. Program Alokasi Dana Desa tentunya

membawa harapan signifikan bagi masyarakat desa, karena alokasi dana desa



diharapkan membawa perubahan bagi pembangunan desa (Rohman, Muhammad
Taufiqur dan Yuniarti., 2023).

Meskipun pelaksanaan alokasi dana desa telah berjalan selama
beberapa tahun, nyatanya masih banyak desa yang belum maju dan bahkan banyak
penduduk desa yang masih hidup di bawah garis kemiskinan maupun pengetahuan
terkait pengelolaan Alokasi dana desa. Tidak sedikit pula ditemukan penyimpangan
dalam penyampaian laporan terkait pengelolaan desa, terutama kasus yang
melibatkan korupsi oleh perangkat desa dan kepala desa. Masalah tersebut
mengindikasikan bahwa pelaksanaan alokasi dana desa masih belum cukup
memuaskan. Selain faktor kemandirian desa, hal itu juga disebabkan oleh
banyaknya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pelaksanaan dan
penyampaian pengelolaan terhadap alokasi dana desa. Salah satu faktor utama
penyebab kegagalan program atau kebijakan di Indonesia adalah penyimpangan
dalam pelaksanaan program tersebut, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok,
ataupun institusi di negara ini.

Untuk mencegah potensi munculnya penyimpangan, anggaran desa
membutuhkan peraturan yang mengatur tentang mekanisme dan tata cara
pengelolaan keuangan desa yang saat ini diatur oleh Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa. Pengelolaan keuangan desa dijelaskan lebih lanjut dalam
Permendagri (Peraturan Menteri Dalam Negeri) Nomor 113 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa yang menyatakan bahwa keuangan desa dikelola
berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran. Yang artinya, keuangan desa harus dikelola secara
terbuka, dapat dipertanggungjawabkan, serta sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Peraturan Bupati Kediri Nomor 188.05/188/418.74/2018 mengatur tata cara
pembagian dan penetapan besaran Dana Desa setiap desa di Kabupaten Kediri.
Berikut adalah poin-poin penting dalam peraturan tersebut:

1. Prinsip Pembagian Dana Desa
Dana Desa di Kabupaten Kediri dibagi dengan prinsip merata dan berkeadilan.
Tujuan utamanya adalah memastikan setiap desa mendapatkan dana yang
sesuai dengan kebutuhannya, dengan memperhatikan faktor-faktor khusus

yang mempengaruhi kebutuhan pembangunan di tiap desa.



2. Asas Merata

a. Setiap desa menerima alokasi dana yang sama besar untuk menjamin dana
minimum bagi setiap desa.

b. Alokasi ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap desa memiliki
sumber daya finansial yang cukup untuk menjalankan kegiatan dasar
pelayanan dan pembangunan.

Pada tahun 2024, pemerintah telah mengalokasikan Dana Desa sebagai
upaya meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa. Namun,
dalam implementasinya, masih banyak desa yang menghadapi berbagai tantangan
dalam pengelolaan alokasi Dana Desa. Fenomena yang sering terjadi antara lain
penyalahgunaan dana, kurangnya akuntabilitas dalam pelaporan keuangan,
rendahnya transparansi dalam penggunaan anggaran, serta minimnya partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait program pembangunan desa.

Kecamatan Plemahan merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kediri
yang terdiri dari 17 desa dengan karakteristik wilayah pertanian yang kuat.
Mayoritas penduduk di kecamatan ini berprofesi sebagai petani, baik di sektor
pertanian padi, hortikultura, maupun perkebunan rakyat. Dalam rangka
mengoptimalkan potensi wilayah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
pemerintah daerah memanfaatkan Alokasi Dana Desa (ADD) untuk memperkuat
pembangunan di berbagai sektor.

Pemanfaatan Alokasi Dana Desa di Kecamatan Plemahan mencakup
pembangunan infrastruktur dasar seperti jalan desa, jembatan, saluran irigasi, serta
fasilitas umum seperti balai desa, posyandu, dan sarana olahraga. Selain
pembangunan fisik, ADD juga dialokasikan untuk kegiatan non-infrastruktur yang
bertujuan memberdayakan masyarakat desa, seperti pelatihan keterampilan,
ketahanan pangan, pengembangan potensi budaya lokal, dan peningkatan mutu
pendidikan.

Diantara desa tersebut yang ada dikecamatan plemahan dalam pengelolaan
Alokasi Dana Desa untuk Transparansinya masih belum dijalankan dengan baik,
dimana kurangnya informasi mengenai jumlah pengeluaran maupun pemasukan
dalam menjalankan kegiatan Alokasi Dana Desa. Selain itu dalam Akuntabilitas

permasalahan yang ada, dimana masih rendahnya kapasitas aparatur Pemerintahan



Desa dalam penguasaan teknologi, manajemen dan pelayanan kepada masyarakat.
Dan untuk partisipasi dimana kurannya keterbukaan informasi mengenai
pengelolaan alokasi dana desa sserta lemahnya pengendalian internal yang
menyebabkan resiko penyimpangan. Masalah lainnya yang dihadapi seperti yang
disampaikan oleh salah satu aparat yang ada dikecamatan plemahan yaitu
keterlambatan pelaporan penggunaan Alokasi Dana Desa yang berdampak pada
pencairan dana tahap berikutnya. Selain itu program Alokasi Dana Desa yang telah
direncanakan tidak dapat terlaksana dengan baik akibat keterlambatan anggaran dan
disebabkan karena masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
Alokasi Dana Desa sehingga program-program yang telah direncanakan oleh
Pemerintah Desa tidak dapat berjalan sesuai perencanaan yang telah dibuat.

Pengelolaan alokasi Dana Desa harus menjadi bagian dari sistem
pengelolaan keuangan desa yang baik. Dalam hal ini, prinsip good governance
sangat penting diterapkan, khususnya aspek akuntabilitas dan transparansi.
Akuntabilitas menjadi tolak ukur sejauh mana pemerintah desa dapat
mempertanggungjawabkan pelaksanaan misi pembangunan kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan. Di sisi lain, transparansi dalam pengelolaan dana dan
pelaksanaan kegiatan dapat meningkatkan kepercayaan publik dan mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan desa.

Akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci
dalam memastikan pengelolaan Alokasi Dana Desa berjalan sesuai prinsip tata
kelola yang baik. Selain itu, pengendalian internal memiliki peran penting sebagai
mekanisme moderasi yang dapat memperkuat efektivitas pengelolaan keuangan
desa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi terhadap pengelolaan Alokasi
Dana Desa dalam mencapai good governance, dengan mempertimbangkan peran
pengendalian internal sebagai faktor moderasi di desa-desa Kecamatan Plemahan.

Menurut UNDP (United Nations Development Prigramme) tahun 1997 yang
dikutip dari (Rohman , Muhammad Taufiqur dan Yuniarti, 2023) salah satu prinsip
good governance adalah akuntabilitas. Suatu Pengelolaan dana desa dikatakan
akuntabel apabila pengelolaan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan

mulai dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, hingga pelaporan



keuangan desa. Tujuan utama dari reformasi sektor publik adalah terwujudnya
akuntabilitas. Akuntabalitas dipahami sebagai kewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban atau menjawab dan menerangkan kinerja serta tindakan
sesorang badan hukum, pimpinan atau organisasi kepada pihak yang berhak dan
memiliki kewenangan untuk meminta pertanggungjawaban (Sugiharti & Hariani,
2021). Agar terwujudnya akuntabilitas yang efektif maka perlu adanya
penyampaian informasi yang mudah dipahami.

Demikian Akuntabilitas adalah tanggung jawab yang dimiliki oleh
pemerintah desa dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Ini mencakup kewajiban untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan
penggunaan dana desa kepada masyarakat dan pihak berwenang secara berkala.
Dalam konteks pengelolaan dana desa, akuntabilitas memastikan bahwa semua
kegiatan dilakukan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku, serta bahwa
laporan keuangan disampaikan dengan jelas dan terbuka.Peran Akuntabilitas dalam
pengelolaan ADD tercermin melalui Penetapan prosedur bertahap yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban
sesuai regulasi.Penelitian yang dilakukann oleh (Garung & Ga, 2020) yang berjudul
pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap pengelolaan alokasi dana desa
dalam pencapaian good governance pada desa Manulea menyebutkan bahwa
akuntabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan alokasi
dana desa. Semakin kuat akuntabilitas maka pengelolaan dana desa juga akan makin
lebih baik. Dengan adanya akuntabilitas bisa meningkatkan pertanggungjawaban.
Sedangkan menurut Rohman, Muhammad Taufiqur & Yuniarti, (2023)
Akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa dalam
pencapaian good governance. Hal ini dikarenakan hasil dari kuesioner yang diisi
oleh responden terdapat jawaban responden yang kurang setuju sehingga itu
mempengaruhi hasil akuntabilitas.

Pada variabel selanjutnya, transparansi merujuk pada prinsip keterbukaan
penggunaan dana untuk berbagai program dan kegiatan, Transparansi merujuk pada
prinsip keterbukaan dalam pengelolaan keuangan desa, di mana masyarakat
memiliki akses untuk mengetahui informasi mengenai penggunaan dana desa. Ini

mencakup pengumuman publik tentang anggaran, pelaksanaan program, dan hasil



dari kegiatan yang dibiayai oleh dana desa. Transparansi bertujuan untuk
membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa dan mendorong
partisipasi aktif dalam pengawasan.Menurut penelitian Labangu, Yuli Lestari dan
Anto, (2022) yang berjudul pengaruh akuntabilitas dan transparansi terhadap
pengelolaan alokasi dana desa pada desa Labulu bulu kecamatan Parigi
menunjukkan bahwa transparansi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
pengelolaan alokasi dana desa.Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh
Safitri,(2023) bahwa transparansi tidak berpengaruh positif terhadap alokasi dana
yang menyebabkan hasil ini tidak berpengaruh positif terhadap alokasi dana desa
karena kekurangan dari hasil pengujian variabel transparansi ini berada pada
dimensi pengungkapan, artinya pengungkapan dalam pengelolaan keuangan desa
yang dilakukan oleh 9 Desa di IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok belum
dilaksanakan dengan baik.

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan alokasi dana desa yang juga
mendapat perhatian dalam berbagai penelitian adalah keterlibatan masyarakat
secara langsung. Partisipasi masyarakat adalah keterlibatan masyarakat dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan dana desa. Ini
termasuk memberikan masukan dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan
Desa (Musrenbangdes) dan berperan aktif dalam memantau kegiatan yang dibiayai
oleh dana desa. Partisipasi yang efektif membantu memastikan bahwa alokasi dana
desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan meningkatkan akuntabilitas serta
transparansi partisipasi aktif masyarakat meliputi penyampaian usulan melalui
Musrenbangdes, meskipun dalam praktiknya masih ada keterbatasan dalam
artikulasi kebutuhan, kesempatan untuk terlibat dalam pelaksanaan kegiatan ADD,
seperti menjadi anggota panitia pengawas, dan masyarakat dilibatkan dalam
memantau penggunaan dana, meski efektivitasnya bergantung pada kapasitas dan
kesadaran kolektif. Penelitian terdahulu lainnya juga mengungkapkan pengaruh
partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan alokasi dana desa pada desa
dikecamatan nganjuk kabupaten nganjuk berpengaruh signifikan terhadap
pengelolaan alokasi dana desa (Pahlevi, Marhaendra Thza & Susilowati, 2022).
Berbeda dengan Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitri & Ratnawati,(2023) bahwa



transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa
di Desa Patihan Kidul, Kecamatan Siman, Kabupaten Ponorogo.

Selain Transparansi dan Partisipasi. Pengendalian internal berfungsi sebagai
mekanisme untuk memastikan bahwa pengelolaan dana desa dilakukan secara
efektif dan efisien. Ini mencakup pemisahan tugas, audit internal, dan prosedur yang
jelas untuk mencegah penyalahgunaan wewenang. Dengan adanya pengendalian
internal yang kuat, akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi dapat terwujud lebih
baik dalam pengelolaan alokasi dana desa. Penelitan yang dilakukan oleh (Adrianti,
Adrianti Sumarlin, & Puspita Hardianti, 2023) berjudul pengaruh akuntabilitas
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh positif terhadap
pengelolaan alokasi dana desa. Sedangakan menurut (Rifa’i, Muhammad Jubertus
& Jubertus Susanti, 2021) membuktikan bahwa sistem pengendalian internal
berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas pengeloaan alokasi dana desa di Desa
Tegalweru.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai
pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat terhadap
pengelolaan ADD. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Namun, beberapa
penelitian juga menunjukkan hasil yang berbeda, seperti tidak ditemukannya
pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel tersebut. Hal ini menunjukkan
adanya gap penelitian yang perlu ditelusuri lebih lanjut, khususnya dengan
mempertimbangkan pengendalian internal sebagai variabel moderasi. Pengendalian
internal diduga dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh ketiga variabel
independen terhadap pengelolaan dana desa. Di sisi lain, konteks Kecamatan
Plemahan, yang mengalami penurunan alokasi dana desa dan menghadapi berbagai
tantangan dalam pengelolaannya, juga belum banyak diteliti. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi ruang tersebut dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat
terhadap pengelolaan alokasi dana desa, serta untuk menganalisis peran

pengendalian internal dalam memoderasi hubungan antara ketiga variabel tersebut.



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
tata kelola pemerintahan desa yang lebih baik dan akuntabel.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
uji asumsi klasik, Moderating Regression Analysis (MRA) dan uji hipotesis. Desain
analisis ini memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis dalam
menjawab rumusan masalah. Dengan pendekatan Kuantitatif ini, penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai Pengaruh akuntabilitas,
transparansi, dan partisispasi, desa terhadap pengelolaan alokasi dana desa dalam
pencapaian good governance.

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat adanya permasalahan alokasi
dana desa pada Desa desa yang ada dikecamatan plemahan dan adanya research gap
pada penelitian sebelumnya yang mengakibatkan terjadinya perbedaan hasil.
Sehingga tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji Kembali pengaruh
akuntabilitas, transparansi, dan partisispasi, desa terhadap pengelolaan

alokasi dana desa dalam pencapaian good governance Plemahan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, masalah yang akan
dibahas pada penelitian ini adalah :

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa
tahun 2024 di desa Kecamatan Plemahan?

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa
tahun 2024 di desa Kecamatan Plemahan?

3. Apakah partisipasi berpengaruh terhadap pengelolaan alokasi dana desa tahun
2024 di desa Kecamatan Plemahan?

4. Apakah pengendalian internal dapat memoderasi hubungan antara
akuntabilitas terhadap pengelolaan alokasi dana desa tahun 2024 di Desa
Kecamatan Plemahan?

5. Apakah pengendalian internal dapat memoderasi hubungan antara transparansi
terhadap pengelolaan alokasi dana desa tahun 2024 didesa kecamatan

plemahan ?



6.

Apakah pengendalian internal dapat memoderasi hubungan antara partisipasi
terhadap pengelolaan alokasi dana desa tahun 2024 didesa kecamatan

plemahan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan alokasi dana
desa tahun 2024 di Desa Kecamatan Plemahan.

Untuk menganalisi pengaruh transparansi terhadap pengelolaan alokasidana
desa tahun 2024 di desa Kecamatan Plemahan.

Untuk menganalisis pengaruh partisipasi terhadap pengelolaan alokasi dana
desa tahun 2024 di desa Kecamatan Plemahan.

Untuk Menganalisis peran pengendalian internal sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara akuntabilitas terhadap pengelolaan alokasi dana desa
untuk pencapaian good governance.

Untuk Menganalisis peran pengendalian internal sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara transparansi terhadap pengelolaan alokasi dana desa
untuk pencapaian good governance.

Untuk Menganalisis peran pengendalian internal sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara partisipasi dan pengelolaan alokasi dana desa untuk

pencapaian good governance.

D. Manfaat Penelitian

Dari setiap penelitian tentunya akan diperoleh hasil yang diharapkan dapat

memberi manfaat bagi peneliti maupun pihak lain yang membutuhkan. Adapun

manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat teoritis
a. Bagi Penulis
Bagi Penulis penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan juga wawasan dalam bidang akuntansi sektor publik
yaitu mengenai pentingnya prinsip akuntabilitas, transparansi,

partisispasi  terhadap pengelolaan alokasi dana desa dengan
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pengendalian internal sebagai variabel moderasi khususnya didesa
kecamatan plemahan.
b. Bagi Peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh variabel-variabel yang
diteliti atau variabel lain yang berkaitan dengan akuntabilitas,transpara
nsi dan partisipasi di sektor publik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kantor Kecamatan Plemahan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berharga bagi pihak kantor kecamatan dalam melakukan pembinaan
dan pengawasan terhadap pengelolaan alokasi dana desa. Dengan
memahami faktor-faktor seperti akuntabilitas, transparansi, partisipasi,
serta pengendalian internal, kantor kecamatan dapat mengarahkan desa
untuk menerapkan prinsip-prinsip good governance secara lebih
konsisten. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merumuskan kebijakan teknis atau program
peningkatan kapasitas aparatur desa di wilayah kecamatan Plemahan.
b. Bagi Perangkat Desa
Bagi Perangkat Desa diharapkan penelitian ini akan bermanfaat
dalam mengambil setiap kebijakan dalam pengelolaan dana desa untuk
meningkatkan akuntabilitas maupun transparansi sehingga akan
menciptakan  kesejahteraan masyarakat dan Masyarakat pun
berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan Pembangunan dan
pemberdayaan Masyarakat.
c. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat, hasil penelitian ini1 diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya
keterlibatan aktif dalam pengelolaan dana desa. Masyarakat akan
terdorong untuk lebih partisipatif dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan penggunaan dana desa. Dengan

meningkatnya partisipasi dan transparansi, masyarakat dapat ikut serta
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dalam menciptakan pemerintahan desa yang bersih, efektif, dan
berpihak pada kepentingan bersama, sehingga pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan sosial dan

pembangunan yang merata.
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